
 
 
 

1 

 



Rudy C Tarumingkeng: Pendampingan Rohani sebagai Bentuk 

Pelayanan Kasih 

 

2 

 

 

 

 

 

Oleh:  
Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD  

Professor of Management NUP: 9903252922 

Rektor, Universitas Cenderawasih, Papua (1978-1988, dan  

Rektor, Kampus AGRO Manokwari sekarang Universitas Papua Manokwari) 

 Coordinator, CIDA/DIKTI SFU Burnaby BC Canada 1988-1991 

Rektor, Universitas Kristen Krida Wacana, Jakarta (1991-2000) 

Ketua Dewan Guru Besar, IPB-University, Bogor (2005-2006) 

AI - Data Analyst, dan Ketua Senat Akademik, IBM-ASMI, Jakarta 2024- 

____________________________________________________________________________ 

 

 

 

 

 

 

© RudyCT Academic Series   

rudyct75@gmail.com  

12 Maret 2026 

 

 

https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com


Rudy C Tarumingkeng: Pendampingan Rohani sebagai Bentuk 

Pelayanan Kasih 

 

3 

 

 

 

PENDAMPINGAN ROHANI SEBAGAI BENTUK 

PELAYANAN KASIH 

 

Pendahuluan 

Pendampingan rohani merupakan salah satu bentuk pelayanan gereja 

yang sangat penting, meskipun sering kali tidak selalu tampak menonjol 

seperti khotbah, liturgi, atau program-program besar. Dalam 

kenyataannya, banyak anggota jemaat justru paling dalam disentuh 

bukan hanya oleh ibadah yang baik atau pengajaran yang benar, 

melainkan oleh kehadiran seseorang yang mau berjalan bersama mereka 

pada saat mereka lemah, bingung, terluka, berdosa, berduka, atau 

kehilangan arah. Pada titik itulah pendampingan rohani hadir sebagai 

pelayanan kasih yang konkret, personal, dan inkarnasional. 

Pendampingan rohani bukan sekadar percakapan biasa, bukan pula 

hanya nasihat keagamaan yang umum. Ia adalah tindakan kasih yang 

menempatkan diri di samping sesama, untuk mendengar, memahami, 

mendoakan, menuntun, dan menolong orang lain melihat hidupnya 

kembali dalam terang Allah. 

Dalam kehidupan gereja, manusia datang dengan latar belakang dan 

pergumulan yang sangat beragam. Ada yang bergumul dengan rasa 

bersalah karena dosa. Ada yang letih karena tanggung jawab keluarga. 

Ada yang kehilangan orang yang dikasihi. Ada yang terluka oleh relasi, 

konflik, atau penolakan. Ada yang merasa doanya tidak lagi hidup. Ada 

pula yang secara lahiriah tampak aktif melayani, tetapi secara batin 

sedang kosong dan hampir menyerah. Situasi-situasi seperti ini 
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menunjukkan bahwa kehidupan rohani jemaat tidak dapat dipelihara 

hanya melalui pelayanan umum. Gereja perlu menyediakan ruang bagi 

pelayanan yang lebih dekat, lebih peka, dan lebih personal. 

Pendampingan rohani menjawab kebutuhan itu. 

Pada dasarnya, pendampingan rohani adalah salah satu ekspresi kasih 

Kristen. Kasih dalam kekristenan bukan hanya perasaan hangat atau 

slogan moral, tetapi perwujudan nyata dari kehadiran yang rela 

menanggung beban, merendahkan hati, mendengar dengan sabar, dan 

menolong sesama bertumbuh di hadapan Tuhan. Kasih seperti ini 

tampak secara paling sempurna dalam Yesus Kristus. Ia bukan hanya 

mengajar orang banyak, tetapi juga berjalan bersama mereka yang 

lemah. Ia menyentuh orang sakit, mendengarkan seruan orang tersisih, 

menguatkan yang putus asa, menegur yang jatuh, dan memulihkan 

mereka yang hancur. Pelayanan-Nya menunjukkan bahwa kasih Allah 

tidak bersifat abstrak. Kasih Allah hadir dalam relasi, perhatian, 

pengampunan, kebenaran, dan pemulihan. Pendampingan rohani adalah 

perpanjangan dari pola pelayanan Kristus itu di dalam gereja. 

Di tengah dunia modern, kebutuhan akan pendampingan rohani 

menjadi semakin besar. Kehidupan kontemporer ditandai oleh 

kecepatan, tekanan, individualisme, fragmentasi relasi, banjir informasi, 

dan meningkatnya kegelisahan batin. Banyak orang hidup dalam 

kesibukan, tetapi kehilangan kedalaman. Banyak yang terkoneksi secara 

digital, tetapi kesepian secara eksistensial. Banyak yang tampak berhasil, 

tetapi rapuh secara batin. Dalam konteks semacam ini, gereja tidak 

cukup hanya menjadi tempat kegiatan religius. Gereja harus menjadi 

komunitas yang mampu merawat jiwa, menguatkan yang lemah, dan 

menghadirkan kasih Allah secara nyata dalam hubungan antarmanusia. 

Namun pendampingan rohani tidak boleh dipahami secara sentimental. 

Ia bukan sekadar “baik hati” atau “menemani” seseorang secara pasif. 

Pendampingan rohani yang sejati memiliki arah teologis dan tujuan 
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formatif. Ia menolong seseorang bertemu dengan kebenaran Allah, 

mengenali dirinya dengan jujur, membawa luka dan dosanya ke hadapan 

Tuhan, menerima anugerah, dan bertumbuh dalam iman yang dewasa. 

Dengan kata lain, pendampingan rohani bukan hanya menghibur, tetapi 

juga menuntun. Bukan hanya menerima, tetapi juga membimbing. Bukan 

hanya memberi rasa nyaman, tetapi juga membuka jalan pertobatan, 

pemulihan, dan kedewasaan. 

Tulisan ini akan membahas secara mendalam tema “Pendampingan 

Rohani sebagai Bentuk Pelayanan Kasih.” Pertama, akan dijelaskan 

pengertian dan hakikat pendampingan rohani. Kedua, akan dibahas 

dasar biblika dan teologisnya. Ketiga, diuraikan hubungan 

pendampingan rohani dengan kasih Kristen. Keempat, dibahas fungsi 

dan tujuan pendampingan rohani dalam kehidupan jemaat. Kelima, 

dijelaskan karakter pendamping rohani yang sehat. Keenam, dibahas 

beberapa konteks konkret di mana pendampingan rohani sangat 

diperlukan. Ketujuh, akan dianalisis tantangan pelayanan ini di era 

modern. Kedelapan, diajukan langkah-langkah praktis bagi gereja untuk 

mengembangkan budaya pendampingan rohani. Pada akhirnya, akan 

tampak bahwa pendampingan rohani bukan pelayanan pinggiran, 

melainkan salah satu bentuk kasih gerejawi yang paling penting dan 

paling manusiawi. 

1. Pengertian dan Hakikat Pendampingan Rohani 

Pendampingan rohani adalah proses berjalan bersama seseorang dalam 

terang iman Kristen untuk menolongnya mengalami kehadiran Allah, 

memahami pergumulannya, menata respons hidupnya, dan bertumbuh 

dalam kedewasaan rohani. Kata “pendampingan” menandakan 

kedekatan, kesetiaan, dan kesabaran. Seseorang tidak didorong dari 

jauh, tetapi ditemani dari dekat. Kata “rohani” menunjukkan bahwa 

pendampingan ini tidak berhenti pada aspek psikologis atau sosial saja, 
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melainkan mengarahkan hidup pada relasi dengan Allah, kebenaran 

firman, dan karya Roh Kudus. 

Pendampingan rohani bukan berarti setiap percakapan tentang Tuhan 

otomatis menjadi pendampingan rohani. Ia memiliki kedalaman tertentu. 

Dalam pendampingan rohani, seseorang tidak hanya diberi nasihat cepat 

atau jawaban klise. Ia diberi ruang untuk bercerita, didengarkan dengan 

hormat, dibantu membaca pergumulannya, diarahkan kepada firman 

dan doa, serta disertai dalam proses yang kadang panjang. 

Pendampingan rohani juga berbeda dari khotbah umum. Dalam 

khotbah, firman disampaikan kepada banyak orang sekaligus. Dalam 

pendampingan rohani, kebenaran Allah dihadirkan secara personal ke 

dalam kisah hidup seseorang yang unik. 

Hakikat pendampingan rohani sangat terkait dengan gambaran “berjalan 

bersama.” Banyak orang dalam pergumulan tidak pertama-tama 

membutuhkan solusi yang cepat, tetapi kehadiran yang setia. Mereka 

membutuhkan seseorang yang tidak segera menghakimi, tidak buru-

buru memberi resep, dan tidak meminimalkan luka mereka. Mereka 

membutuhkan telinga yang mau mendengar, hati yang peka, dan iman 

yang cukup kuat untuk tetap berharap bersama mereka. Dalam hal ini, 

pendampingan rohani adalah tindakan kasih yang bersedia tinggal 

bersama sesama di tengah ketidakpastian, sambil tetap memegang 

terang firman Tuhan. 

Pendampingan rohani juga memiliki sifat formatif. Ia tidak hanya 

bertujuan membuat seseorang merasa lebih tenang, tetapi menolongnya 

bertumbuh. Ada kalanya pertumbuhan itu berupa pemulihan dari luka. 

Ada kalanya berupa pertobatan dari dosa. Ada kalanya berupa 

keberanian untuk mengambil keputusan yang benar. Ada kalanya 

berupa kemampuan untuk bertahan dalam penderitaan dengan iman 

yang lebih dewasa. Jadi, pendampingan rohani selalu memiliki horizon 

transformasi, bukan sekadar kenyamanan sesaat. 
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Dalam perspektif gereja, pendampingan rohani adalah wujud konkret 

dari penggembalaan. Gereja tidak dipanggil hanya untuk 

mengumpulkan massa, tetapi untuk memelihara jiwa. Seorang gembala 

yang baik bukan hanya memimpin kawanan dari depan, tetapi juga 

memperhatikan domba yang terluka, lemah, atau tersesat. 

Pendampingan rohani mengekspresikan perhatian individual itu. Ia 

mengingatkan bahwa setiap anggota jemaat bukan sekadar bagian dari 

angka statistik gereja, melainkan pribadi yang bernilai di hadapan Allah. 

Karena itu, pendampingan rohani perlu dipahami sebagai pelayanan 

relasional, teologis, dan praktis. Relasional, karena berlangsung dalam 

hubungan yang nyata. Teologis, karena berakar pada iman Kristen. 

Praktis, karena menyentuh pergumulan hidup sehari-hari. Ketiganya 

harus berjalan bersama. Bila hanya relasional tanpa teologi, 

pendampingan bisa menjadi simpati hangat tanpa arah. Bila hanya 

teologis tanpa relasi, pendampingan bisa terasa dingin dan menggurui. 

Bila hanya praktis tanpa kedalaman rohani, pendampingan bisa menjadi 

sekadar bantuan psikologis umum. Pendampingan rohani yang sehat 

menyatukan ketiga unsur tersebut. 

2. Dasar Biblika Pendampingan Rohani 

Dasar biblika bagi pendampingan rohani sangat kuat, sebab Alkitab 

memperlihatkan Allah sebagai Pribadi yang mendampingi umat-Nya. 

Salah satu motif terbesar dalam Kitab Suci adalah motif penyertaan. 

Sejak awal, Allah tidak menciptakan manusia untuk hidup terasing dari-

Nya. Dosa memang merusak relasi itu, tetapi karya penebusan Allah 

justru mengarah pada pemulihan persekutuan. Sepanjang sejarah 

keselamatan, Tuhan berulang kali menyatakan diri sebagai Allah yang 

hadir, yang mendengar, dan yang berjalan bersama umat-Nya. 

Dalam Perjanjian Lama, gambaran Tuhan sebagai Gembala sangat 

penting. Mazmur 23 dengan indah menggambarkan bahwa Tuhan 

menuntun, membaringkan di padang yang hijau, membimbing ke air 



Rudy C Tarumingkeng: Pendampingan Rohani sebagai Bentuk 

Pelayanan Kasih 

 

8 

yang tenang, memulihkan jiwa, dan menyertai di lembah kekelaman. Ini 

bukan bahasa abstrak, melainkan bahasa pendampingan. Tuhan tidak 

hanya memberi instruksi dari kejauhan; Ia menyertai perjalanan umat. 

Nabi Yesaya juga menggambarkan Tuhan sebagai Gembala yang 

menggembalakan kawanan-Nya dan menggendong anak-anak domba 

di pangkuan-Nya. Gambaran ini menyatakan kelembutan, perhatian, dan 

pemeliharaan. 

Kisah-kisah Alkitab juga menunjukkan pendampingan Allah secara 

personal. Hagar yang merasa terbuang dipandang dan didengar Allah. 

Elia yang tertekan dan kelelahan tidak langsung ditegur keras, tetapi 

terlebih dahulu diberi makan, diberi waktu beristirahat, dan dijumpai 

dalam suara yang lembut. Daud, setelah jatuh dalam dosa, tidak 

dibiarkan begitu saja, tetapi dihadapkan pada kebenaran melalui nabi 

Natan dan kemudian diproses dalam pertobatan. Ayub dalam 

penderitaannya bergumul panjang dengan pertanyaan eksistensial, dan 

sekalipun sahabat-sahabatnya gagal mendampinginya dengan benar, 

kisah itu justru mengajarkan betapa pentingnya kehadiran yang bijak di 

tengah penderitaan. 

Dalam Perjanjian Baru, pendampingan rohani menemukan teladan 

puncaknya dalam pelayanan Yesus. Ia adalah Gembala yang baik, yang 

mengenal domba-domba-Nya dan memberikan nyawa bagi mereka. 

Pelayanan Yesus tidak hanya bersifat massal. Ia memberi perhatian pada 

individu-individu dalam keunikan pergumulannya. Ia berbicara dengan 

Nikodemus yang bingung secara rohani, dengan perempuan Samaria 

yang bergumul dengan luka relasional dan identitas, dengan Zakheus 

yang terasing secara moral dan sosial, dengan Petrus yang hancur 

setelah penyangkalannya, dan dengan murid-murid di jalan ke Emaus 

yang sedang kecewa dan putus harapan. 

Kisah murid-murid di jalan ke Emaus sangat kaya sebagai pola 

pendampingan rohani. Yesus yang bangkit tidak langsung memaksa 
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mereka untuk mengerti, melainkan berjalan bersama mereka, bertanya, 

mendengarkan, lalu menjelaskan Kitab Suci dan akhirnya memulihkan 

pengharapan mereka. Di sini terlihat pola yang indah: kehadiran, 

percakapan, penafsiran pengalaman dalam terang firman, lalu 

kebangkitan harapan. Pendampingan rohani yang baik sering kali 

mengikuti pola yang serupa. 

Rasul Paulus juga menunjukkan praktik pendampingan rohani. Ia tidak 

hanya menulis doktrin, tetapi hidup dekat dengan orang-orang yang ia 

layani. Ia menyebut dirinya seperti seorang ibu yang merawat anaknya 

dan seperti seorang ayah yang menasihati anaknya. Ia menanggung 

jemaat dalam doa, menegur, menghibur, dan menguatkan. Surat-

suratnya memperlihatkan bahwa pelayanan kasih bukan hanya 

pemberitaan publik, tetapi juga perhatian personal. Dalam Galatia 6:2, ia 

berkata, “Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikianlah 

kamu memenuhi hukum Kristus.” Pernyataan ini merupakan dasar yang 

sangat kuat bagi pendampingan rohani sebagai bentuk pelayanan kasih. 

Ibrani 10:24–25 juga menegaskan pentingnya saling memperhatikan 

untuk mendorong dalam kasih dan pekerjaan baik. Yakobus 5:16 

berbicara tentang pengakuan dosa dan saling mendoakan. Roma 12 dan 

1 Korintus 12 menggambarkan gereja sebagai tubuh yang saling 

membutuhkan. Semua ini menunjukkan bahwa pendampingan rohani 

bukan praktik tambahan, melainkan bagian organik dari kehidupan 

jemaat yang saling melayani dalam kasih. 

3. Dasar Teologis: Allah yang Mengasihi dan Memulihkan 

Secara teologis, pendampingan rohani berdiri di atas keyakinan bahwa 

Allah adalah Allah yang mengasihi dan memulihkan. Tanpa pemahaman 

ini, pendampingan rohani mudah bergeser menjadi aktivitas sosial 

belaka atau nasihat moral tanpa Injil. Namun karena Allah sendiri adalah 

sumber kasih, maka setiap pelayanan pendampingan yang sejati pada 

dasarnya adalah partisipasi dalam kasih Allah. 
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Pertama, pendampingan rohani berakar pada doktrin penciptaan. 

Manusia diciptakan menurut gambar Allah. Artinya, setiap manusia 

memiliki martabat yang tidak boleh direduksi oleh dosa, kegagalan, atau 

luka hidup. Pendamping rohani tidak melihat seseorang hanya sebagai 

“masalah yang harus diperbaiki,” tetapi sebagai pribadi yang berharga. 

Sikap ini penting, karena pelayanan kasih hanya mungkin jika orang lain 

dipandang sebagai subjek yang layak dihormati, bukan objek yang harus 

diatur. 

Kedua, pendampingan rohani berakar pada doktrin inkarnasi. Allah tidak 

menyelamatkan dari kejauhan. Dalam Yesus Kristus, Allah masuk ke 

dalam sejarah, ke dalam penderitaan, ke dalam luka, ke dalam dunia 

manusia. Inkarnasi memperlihatkan bahwa kasih Allah bersifat hadir, 

mendekat, dan solidaritas. Pendampingan rohani sebagai pelayanan 

kasih mengikuti pola inkarnasional ini. Gereja tidak menolong dari posisi 

superior, tetapi mendekat dalam kerendahan hati. Bukan berarti 

menyetujui semua hal, tetapi bersedia hadir. 

Ketiga, pendampingan rohani berakar pada doktrin salib. Kasih Kristen 

bukan kasih yang murah. Ia rela menanggung beban, menghadapi 

penderitaan, dan membayar harga. Dalam pelayanan pendampingan, 

seseorang kadang dipanggil untuk menanggung ketidaknyamanan: 

mendengar kisah yang berat, meluangkan waktu, menyimpan 

kerahasiaan, sabar terhadap proses yang lambat, atau tetap setia ketika 

orang yang didampingi belum juga berubah. Pola semacam ini 

mencerminkan kasih yang menanggung. 

Keempat, pendampingan rohani berakar pada doktrin kebangkitan dan 

pengharapan. Tidak ada luka, dosa, atau kehancuran yang berada di luar 

jangkauan kuasa Allah. Pendampingan rohani tidak dibangun di atas 

optimisme dangkal, tetapi pada pengharapan yang berakar pada karya 

Kristus yang bangkit. Itulah sebabnya pendampingan rohani tetap dapat 

berbicara tentang harapan, bahkan ketika masalah belum selesai. 
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Harapan Kristen bukan penyangkalan terhadap kenyataan, tetapi 

keberanian memandang kenyataan dalam terang penebusan Allah. 

Kelima, pendampingan rohani berakar pada doktrin gereja sebagai 

tubuh Kristus. Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas kasih. Kasih 

tidak cukup dinyatakan dalam liturgi; ia harus diwujudkan dalam relasi. 

Pendampingan rohani adalah salah satu cara gereja menjadi tubuh yang 

saling memperhatikan, bukan sekadar kumpulan individu religius. 

4. Pendampingan Rohani sebagai Pelayanan Kasih 

Untuk memahami mengapa pendampingan rohani adalah bentuk 

pelayanan kasih, kita perlu terlebih dahulu mengingat hakikat kasih 

dalam iman Kristen. Kasih bukan hanya rasa simpatik, bukan sekadar 

keramahan, dan bukan pula toleransi yang tanpa arah. Kasih Kristen 

adalah kehendak aktif untuk mencari kebaikan orang lain di hadapan 

Allah. Karena itu, kasih mengandung kehangatan sekaligus kebenaran, 

penerimaan sekaligus pengarahan, penghiburan sekaligus kadang-

kadang teguran. 

Pendampingan rohani disebut sebagai pelayanan kasih karena ia 

menghadirkan diri bagi sesama dalam momen-momen ketika orang 

paling membutuhkan. Orang yang terluka sering kali tidak terutama 

membutuhkan argumentasi, tetapi kehadiran. Orang yang jatuh dalam 

dosa tidak hanya membutuhkan peringatan, tetapi juga seseorang yang 

menolongnya bangkit tanpa menutup-nutupi kesalahannya. Orang yang 

berduka tidak membutuhkan banyak penjelasan, tetapi telinga yang mau 

mendengar dan hati yang tidak tergesa-gesa. Semua ini adalah tindakan 

kasih. 

Kasih dalam pendampingan rohani juga tampak dalam kesediaan untuk 

sabar terhadap proses. Tidak semua orang berubah cepat. Tidak semua 

luka sembuh segera. Tidak semua kebiasaan lama hilang dalam satu 

percakapan. Kasih yang sejati tidak segera frustrasi. Ia setia. Ia tetap 
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hadir. Ia mendoakan. Ia berjalan bersama. Dalam arti itu, pendampingan 

rohani adalah pelayanan kasih yang berorientasi pada perjalanan, bukan 

hanya hasil instan. 

Namun kasih juga berarti keberanian untuk membawa orang pada 

kebenaran. Pendampingan rohani yang hanya ingin membuat orang 

merasa nyaman dapat kehilangan daya penyembuhannya. Bila seseorang 

hidup dalam ilusi, pembenaran diri, atau dosa yang disembunyikan, kasih 

tidak membiarkannya tetap tinggal di sana. Dalam hal ini, pelayanan 

kasih dapat berbentuk konfrontasi yang lembut namun jujur. Seperti 

Yesus kepada perempuan yang tertangkap berzinah, kasih berkata, “Aku 

pun tidak menghukum engkau,” tetapi juga, “Pergilah, dan jangan 

berbuat dosa lagi.” Ini adalah perpaduan kasih dan kekudusan. 

Pelayanan kasih juga tampak dalam penghormatan terhadap kebebasan 

dan martabat orang yang didampingi. Pendampingan rohani bukan 

manipulasi. Ia bukan upaya menjadikan orang lain bergantung secara 

emosional pada pendamping. Ia menolong orang bertumbuh menjadi 

pribadi yang semakin dewasa, bukan semakin pasif. Kasih sejati selalu 

bertujuan memulihkan dan memberdayakan. 

Dalam gereja, pendampingan rohani sebagai pelayanan kasih menolong 

komunitas iman menjadi lebih manusiawi. Banyak orang datang ke 

gereja membawa beban yang tidak tampak. Bila gereja hanya menjadi 

tempat ritual, beban itu bisa tetap tersembunyi. Namun bila gereja 

menjadi komunitas pendampingan, maka orang-orang yang lemah 

dapat menemukan ruang aman untuk dipulihkan. Dengan demikian, 

kasih tidak hanya diajarkan, tetapi dialami. 

5. Fungsi dan Tujuan Pendampingan Rohani 

Pendampingan rohani memiliki beberapa fungsi penting dalam 

kehidupan jemaat. Fungsi pertama adalah fungsi kehadiran. Kehadiran 

adalah bentuk pertolongan yang sering diremehkan, padahal sangat 
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mendasar. Ada saat-saat ketika seseorang tidak membutuhkan solusi 

cepat, melainkan seseorang yang bersedia hadir tanpa menghakimi. 

Dalam pengalaman kehilangan, penyakit, kegagalan, atau kebingungan, 

kehadiran yang hening, empatik, dan penuh doa sering kali menjadi 

sarana kasih Allah yang sangat nyata. 

Fungsi kedua adalah fungsi mendengar. Banyak penderitaan menjadi 

lebih berat karena seseorang merasa tak seorang pun sungguh 

mendengarnya. Pendampingan rohani menyediakan ruang bagi cerita 

yang tertahan, pertanyaan yang tertekan, tangisan yang disembunyikan, 

atau kemarahan yang belum dapat diungkapkan. Mendengar di sini 

bukan sikap pasif, tetapi tindakan aktif untuk memahami dunia batin 

orang lain. 

Fungsi ketiga adalah fungsi penafsiran rohani. Sering kali orang 

mengalami krisis bukan hanya karena peristiwanya berat, tetapi karena ia 

tidak tahu bagaimana memaknai peristiwa itu. Seorang yang kehilangan 

pekerjaan bisa mulai merasa bahwa Tuhan meninggalkannya. Seorang 

yang menghadapi sakit berat bisa merasa hidupnya selesai. 

Pendampingan rohani menolong orang membaca ulang pengalamannya 

dalam terang firman: bukan dengan menghapus rasa sakit, tetapi 

dengan menempatkannya dalam horizon yang lebih besar, yakni karya 

dan penyertaan Allah. 

Fungsi keempat adalah fungsi peneguhan dan pengharapan. 

Pendampingan rohani menolong orang yang nyaris tenggelam untuk 

kembali melihat adanya kemungkinan. Harapan tidak selalu berarti 

persoalan akan cepat selesai, tetapi bahwa Allah tetap hadir dan hidup 

seseorang tetap memiliki makna di dalam Dia. 

Fungsi kelima adalah fungsi pertobatan dan pertumbuhan. Ada kalanya 

seseorang membutuhkan pendampingan bukan terutama karena ia 

korban, tetapi karena ia tersesat. Ia mungkin terjerat dosa, kebencian, 

manipulasi, atau kebiasaan merusak diri. Pendampingan rohani 
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menolongnya menghadapi kebenaran, mengakui dosa, menerima 

pengampunan, dan mulai menempuh jalan baru. 

Fungsi keenam adalah fungsi integrasi. Banyak orang hidup terpecah: 

kehidupan gereja di satu sisi, kehidupan kerja di sisi lain; mulut yang 

religius, tetapi hati yang luka; pengetahuan iman yang tinggi, tetapi 

emosi yang tidak tertata. Pendampingan rohani menolong seseorang 

mengintegrasikan hidupnya di bawah anugerah Allah, sehingga ia 

menjadi lebih utuh. 

6. Perbedaan Pendampingan Rohani, Konseling Pastoral, dan 

Pemuridan 

Walaupun saling berkaitan, pendampingan rohani, konseling pastoral, 

dan pemuridan tidak identik. Penting membedakan ketiganya agar 

pelayanan gereja tidak rancu. 

Pendampingan rohani umumnya menekankan kehadiran, relasi, dan 

proses berjalan bersama. Ia bisa terjadi dalam konteks formal maupun 

informal. Seorang penatua yang menemani jemaat yang sedang 

berduka, seorang pemimpin kelompok kecil yang setia mendengar 

pergumulan anggotanya, atau seorang teman seiman yang menolong 

sahabatnya kembali berdoa dapat terlibat dalam pendampingan rohani. 

Konseling pastoral biasanya lebih terstruktur dan lebih berfokus pada 

persoalan tertentu yang membutuhkan perhatian khusus. Misalnya 

konflik pernikahan, depresi, rasa bersalah mendalam, atau krisis identitas. 

Dalam konseling pastoral, ada unsur analisis, tujuan yang lebih jelas, dan 

kadang keterampilan khusus yang lebih dibutuhkan. 

Pemuridan lebih luas lagi, karena berfokus pada pembentukan murid 

Kristus dalam seluruh hidupnya. Pemuridan mencakup pengajaran, 

latihan rohani, teladan, disiplin, pelayanan, dan pembentukan worldview 

Kristen. Pendampingan rohani dapat menjadi salah satu metode 



Rudy C Tarumingkeng: Pendampingan Rohani sebagai Bentuk 

Pelayanan Kasih 

 

15 

pemuridan, terutama ketika seorang murid mengalami masa-masa rapuh 

dan perlu berjalan ditemani. 

Dengan kata lain, pendampingan rohani adalah bentuk pelayanan kasih 

yang sering bersifat personal dan relasional; konseling pastoral lebih 

terarah pada masalah atau krisis; pemuridan lebih menyeluruh dan 

jangka panjang dalam membentuk kehidupan sebagai pengikut Kristus. 

Ketiganya saling melengkapi dalam tubuh gereja. 

7. Siapa yang Dapat Menjadi Pendamping Rohani? 

Pendampingan rohani memang sering dikaitkan dengan pendeta, 

gembala, atau hamba Tuhan, tetapi sebenarnya panggilan untuk saling 

mendampingi adalah panggilan seluruh gereja. Tentu tidak semua orang 

dipanggil dengan intensitas atau kapasitas yang sama, tetapi semua 

orang percaya dipanggil untuk saling memperhatikan, saling 

menanggung beban, dan saling meneguhkan. 

Namun karena pendampingan rohani menyentuh wilayah yang sensitif, 

orang yang melakukannya perlu memiliki kualitas tertentu. Pertama, ia 

harus memiliki kehidupan rohani yang sehat. Pendamping rohani tidak 

harus sempurna, tetapi ia harus hidup dalam relasi yang sungguh 

dengan Tuhan, menghargai firman, dan terbiasa berdoa. Sulit 

mendampingi orang lain menuju Tuhan bila dirinya sendiri jauh dari 

Tuhan. 

Kedua, ia harus memiliki kemampuan mendengar. Banyak orang ingin 

segera berbicara, padahal inti pelayanan kasih sering dimulai dengan 

mendengar. Mendengar berarti memberi ruang, menahan keinginan 

untuk mendominasi, dan berusaha memahami sebelum menilai. 

Ketiga, ia perlu memiliki empati dan kedewasaan emosional. Orang yang 

mudah reaktif, suka menghakimi, atau cenderung menjadikan cerita 

orang lain sebagai bahan pembicaraan tidak cocok menjadi pendamping 



Rudy C Tarumingkeng: Pendampingan Rohani sebagai Bentuk 

Pelayanan Kasih 

 

16 

rohani. Pendamping rohani harus bisa hadir dengan tenang, sabar, dan 

hormat. 

Keempat, ia perlu mengenal firman Tuhan dengan cukup baik. 

Pendampingan rohani bukan sekadar obrolan terapeutik. Firman Allah 

tetap menjadi terang utama. Namun pemakaian firman harus bijak. 

Pendamping rohani tidak boleh menembakkan ayat sebagai jawaban 

otomatis tanpa lebih dahulu memahami konteks orang yang didampingi. 

Kelima, ia perlu tahu batas. Tidak semua masalah dapat ia tangani. 

Kerendahan hati untuk merujuk kepada pendeta senior, konselor 

pastoral, psikolog, psikiater, atau pihak lain yang lebih kompeten adalah 

bagian dari kebijaksanaan rohani. Pelayanan kasih tidak berarti 

memaksakan diri menjadi solusi untuk semua hal. 

8. Konteks-Konteks Pendampingan Rohani dalam Kehidupan Gereja 

Pendampingan rohani dibutuhkan dalam banyak konteks kehidupan 

jemaat. Salah satu konteks paling umum adalah masa dukacita. Ketika 

seseorang kehilangan orang yang dikasihi, kata-kata sering terasa tidak 

cukup. Pada saat seperti itu, kehadiran yang lembut, doa, dan kesediaan 

untuk mendengarkan kenangan dan kesedihan orang yang berduka 

merupakan bentuk pelayanan kasih yang sangat besar. Pendampingan 

rohani menolong orang berduka menjalani prosesnya di hadapan Tuhan, 

bukan menekan mereka untuk cepat “kuat.” 

Konteks lain adalah krisis keluarga. Banyak keluarga Kristen mengalami 

konflik komunikasi, ketegangan antargenerasi, keletihan peran, masalah 

pengasuhan, atau bahkan ancaman perpecahan. Pendampingan rohani 

dapat membantu membuka ruang percakapan, mengarahkan pada 

kejujuran, mengingatkan tentang pengampunan, dan menolong setiap 

pihak melihat dirinya di hadapan Tuhan. 

Pendampingan rohani juga sangat penting bagi kaum muda. Remaja dan 

pemuda hidup di tengah tekanan identitas, media sosial, studi, relasi, 
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dan kebingungan masa depan. Banyak dari mereka tidak membutuhkan 

khotbah moralistik semata, tetapi figur dewasa yang bisa dipercaya, yang 

mau mendengar dan membimbing tanpa meremehkan pertanyaan 

mereka. 

Di sisi lain, pendampingan rohani juga penting bagi orang lanjut usia. 

Mereka sering bergumul dengan kesepian, perasaan tidak berguna, sakit 

fisik, atau ketakutan akan kematian. Gereja yang mengasihi perlu 

mendampingi mereka agar tetap mengalami makna, damai, dan 

pengharapan dalam Tuhan. 

Para pelayan gereja sendiri juga membutuhkan pendampingan rohani. 

Aktivitas pelayanan tidak otomatis membuat seseorang sehat secara 

rohani. Justru banyak pelayan gereja mengalami kelelahan, kekosongan, 

luka karena konflik, atau rasa gagal. Jika gereja mengabaikan jiwa para 

pelayannya, pelayanan luar bisa tetap ramai, tetapi dari dalam menjadi 

rapuh. 

9. Pendampingan Rohani, Penderitaan, dan Pengharapan 

Salah satu wilayah paling penting bagi pendampingan rohani adalah 

penderitaan. Dalam kenyataan hidup, banyak pertanyaan terbesar 

manusia lahir dari penderitaan: mengapa ini terjadi, di mana Tuhan, 

apakah hidup saya masih berarti, mengapa doa saya tidak dijawab, dan 

sebagainya. Pendampingan rohani tidak selalu memberi jawaban 

intelektual final terhadap semua pertanyaan itu. Namun ia dapat 

menolong seseorang tetap tinggal di dalam relasi dengan Tuhan di 

tengah ketidakmengertian. 

Di sinilah keunikan pendampingan rohani. Ia tidak memaksa penjelasan 

prematur. Ia tidak buru-buru menempelkan ayat sebagai penutup 

percakapan. Ia memberi ruang bagi ratapan, seperti dalam Mazmur. 

Dalam tradisi iman, ratapan bukan kurang iman, tetapi bentuk iman yang 

jujur. Orang yang meratap masih berbicara kepada Tuhan, bukan 
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meninggalkan-Nya. Pendampingan rohani membantu orang belajar 

menangis di hadapan Tuhan, bukan hanya di hadapan manusia. 

Pendampingan rohani juga membawa pengharapan. Pengharapan 

Kristen bukan optimisme murahan, tetapi keyakinan bahwa Allah tetap 

bekerja, bahkan ketika kita belum mengerti. Seorang pendamping rohani 

tidak perlu memaksa orang yang menderita untuk cepat ceria. Tetapi ia 

dapat menjadi saksi bagi pengharapan yang lebih besar daripada situasi 

saat ini. 

10. Etika Pendampingan Rohani 

Karena menyentuh wilayah batin dan kehidupan pribadi, pendampingan 

rohani memerlukan etika yang kuat. Salah satu prinsip terpenting adalah 

kerahasiaan. Orang yang didampingi harus merasa aman bahwa kisah 

dan pergumulannya tidak akan dijadikan bahan gosip, bahan ilustrasi 

khotbah, atau konsumsi komunitas tanpa izinnya. Kepercayaan adalah 

fondasi pendampingan. 

Prinsip lain adalah penghormatan terhadap martabat orang yang 

didampingi. Pendamping rohani tidak boleh merendahkan, menggurui, 

atau memanipulasi. Ia juga tidak boleh menjadikan ketergantungan 

orang lain sebagai sumber kekuasaan emosional. Pelayanan kasih selalu 

menghormati kebebasan orang lain sebagai pribadi. 

Ada juga pentingnya batas relasi. Pendamping rohani perlu menjaga 

agar relasi tetap sehat, terutama dalam intensitas komunikasi, 

keterlibatan emosional, tempat pertemuan, dan interaksi dengan lawan 

jenis. Tanpa batas yang sehat, pelayanan bisa tergelincir pada keterikatan 

tidak sehat atau penyalahgunaan relasi. 

Etika lain ialah kejujuran kompetensi. Ada masalah-masalah tertentu 

yang tidak cukup ditangani dengan pendampingan rohani biasa, seperti 

kecenderungan bunuh diri, kekerasan dalam rumah tangga, gangguan 
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psikiatris, atau trauma berat. Dalam kasus-kasus seperti itu, pelayanan 

kasih justru menuntut rujukan kepada pihak yang lebih kompeten. 

11. Tantangan Pendampingan Rohani di Zaman Kini 

Pendampingan rohani di masa kini menghadapi sejumlah tantangan 

besar. Pertama, budaya serba cepat. Orang ingin jawaban instan, padahal 

pendampingan rohani biasanya menuntut waktu, kesabaran, dan proses. 

Kedua, individualisme. Banyak orang enggan membuka diri karena takut 

dinilai atau merasa harus menyelesaikan semuanya sendiri. Ketiga, 

budaya pencitraan. Di era media sosial, orang cenderung menampilkan 

versi terbaik dirinya, sehingga semakin sulit jujur tentang kelemahan dan 

luka. 

Keempat, kelelahan para pelayan. Gereja yang sibuk dengan banyak 

program bisa membuat para pemimpin tidak punya energi untuk 

mendampingi orang secara personal. Kelima, simplifikasi rohani. Ada 

godaan untuk mereduksi semua masalah menjadi “kurang iman” atau 

“kurang doa,” padahal kenyataannya sering lebih kompleks. Keenam, 

minimnya pelatihan. Banyak gereja belum membekali pemimpin-

pemimpin awam dengan kemampuan dasar pendampingan. 

Namun di balik tantangan itu, ada juga peluang besar. Justru karena 

dunia makin sepi secara relasional, gereja yang mampu menghadirkan 

pendampingan rohani akan menjadi sangat relevan. Justru karena 

banyak orang kelelahan oleh budaya performa, pelayanan kasih yang 

sederhana namun tulus dapat menjadi kesaksian Injil yang kuat. 

12. Membangun Budaya Pendampingan Rohani dalam Gereja 

Pendampingan rohani tidak boleh hanya bergantung pada beberapa 

figur. Gereja perlu membangun budaya di mana saling memperhatikan 

menjadi kebiasaan. Ini dapat dimulai dari pengajaran tentang 

pentingnya saling menanggung beban, kelompok-kelompok kecil yang 
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sehat, pemimpin yang mudah didekati, dan lingkungan yang tidak 

menghakimi secara dangkal. 

Gereja juga perlu melatih para pelayan inti untuk mendengar dengan 

baik, berdoa dengan bijaksana, menjaga kerahasiaan, dan mengenali 

kapan harus merujuk. Budaya pendampingan rohani juga diperkuat 

ketika para pemimpin sendiri memberi teladan kerendahan hati. Jika 

para pemimpin bersedia mengakui keterbatasan dan menunjukkan 

bahwa mencari pertolongan bukan aib, jemaat akan lebih berani terbuka. 

Selain itu, gereja perlu mengintegrasikan pendampingan rohani dengan 

pelayanan lain: pemuridan, konseling pastoral, pelayanan keluarga, 

pelayanan pemuda, dan kunjungan pastoral. Dengan demikian, gereja 

tidak sekadar menawarkan acara, tetapi benar-benar menjadi komunitas 

yang merawat jiwa. 

Penutup 

Pendampingan rohani sebagai bentuk pelayanan kasih merupakan salah 

satu wajah gereja yang paling indah dan paling mendasar. Ia 

memperlihatkan bahwa kasih Kristen bukan sekadar ide, melainkan 

kehadiran yang menyertai, telinga yang mendengar, hati yang berdoa, 

mulut yang berbicara benar dengan kasih, dan tangan yang menolong 

orang lain berjalan kembali di hadapan Tuhan. Dalam pendampingan 

rohani, gereja belajar menjadi tubuh Kristus yang nyata: bukan hanya 

berkumpul, tetapi saling menanggung; bukan hanya bernyanyi, tetapi 

juga menangis bersama; bukan hanya mengajar, tetapi juga menemani. 

Pendampingan rohani penting karena manusia tidak hanya 

membutuhkan kebenaran yang diumumkan dari mimbar, tetapi juga 

kasih yang hadir dalam relasi. Banyak pergumulan hidup tidak selesai 

hanya dengan pengetahuan doktrinal, melainkan perlu diproses bersama 

di hadapan Tuhan. Di situlah pendampingan rohani bekerja sebagai 
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jembatan antara firman dan kehidupan, antara iman dan pengalaman, 

antara luka dan pemulihan. 

Sebagai bentuk pelayanan kasih, pendampingan rohani menuntut 

kualitas-kualitas rohani yang dalam: kerendahan hati, empati, kesabaran, 

integritas, kebijaksanaan, dan pengharapan. Pelayanan ini tidak selalu 

dramatis, tetapi sangat menentukan. Banyak kehidupan dipulihkan 

bukan oleh strategi besar, melainkan oleh seseorang yang mau hadir 

dan setia. Banyak iman diselamatkan dari kehancuran bukan karena 

argumentasi canggih, tetapi karena ada yang mau mendengarkan dan 

berdoa. Banyak orang menemukan kembali arah hidupnya bukan karena 

diberi jawaban instan, tetapi karena dituntun perlahan untuk melihat 

Allah tetap hadir di tengah pergumulannya. 

Di tengah dunia modern yang cepat, individualistik, dan sering tidak 

manusiawi, gereja memiliki kesempatan besar untuk menjadi ruang 

pemulihan. Bila gereja membangun budaya pendampingan rohani, ia 

sedang menghadirkan kesaksian Injil yang sangat kuat. Dunia dapat 

melihat bahwa kasih Kristus tidak berhenti di kata-kata, tetapi hadir 

dalam komunitas yang sungguh peduli. Gereja seperti itu akan menjadi 

rumah bagi yang lelah, tempat aman bagi yang rapuh, dan sekolah kasih 

bagi semua orang percaya. 

Akhirnya, pendampingan rohani mengingatkan gereja bahwa Kristus 

sendiri adalah Pendamping Agung umat-Nya. Ia adalah Gembala yang 

baik, Sahabat orang berdosa, Penghibur yang setia, dan Tuhan yang 

berjalan bersama umat-Nya sampai akhir zaman. Ketika gereja 

mendampingi dengan kasih, sesungguhnya gereja sedang 

mencerminkan Dia. Dan ketika pendampingan rohani dilakukan dengan 

setia, gereja bukan hanya menolong orang bertahan, tetapi menolong 

mereka bertumbuh dalam iman, pengharapan, dan kasih yang semakin 

dewasa. Itulah sebabnya pendampingan rohani layak dipahami bukan 
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sebagai pelayanan tambahan, melainkan sebagai salah satu inti 

kehidupan gereja yang ingin hidup dalam kasih Kristus. 

 

 

 

 

Berikut Glosarium dan Daftar Pustaka (APA 7) untuk makalah 

“Pendampingan Rohani sebagai Bentuk Pelayanan Kasih.” Daftar 

pustaka ini dipilih untuk mendukung tema pendampingan rohani, 

pastoral care, soul care, dan pelayanan kasih dalam konteks gereja. 

Beberapa detail bibliografis saya cek kembali pada laman penerbit agar 

lebih rapi dan akurat. (Baker Publishing Group) 

 

 

Glosarium 

Anugerah 

Kasih dan kebaikan Allah yang diberikan kepada manusia bukan karena 

jasa, melainkan karena kemurahan-Nya di dalam Kristus. 

Belas kasih 

Sikap hati yang tergerak untuk memahami penderitaan orang lain dan 

bertindak menolong dengan kelembutan dan kasih. 

Beban hidup 

Tekanan, pergumulan, luka, tanggung jawab, atau kesulitan yang 

dirasakan seseorang dalam perjalanan hidupnya. 

Discernment / pembedaan roh 

Kemampuan rohani untuk menilai, membedakan, dan memahami situasi, 

dorongan batin, atau keputusan dalam terang kehendak Allah. 

https://bakerpublishinggroup.com/products/9780801090639_care-of-souls?utm_source=chatgpt.com
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Empati 

Kemampuan untuk memahami dan merasakan pengalaman orang lain 

secara mendalam tanpa kehilangan kejernihan dan arah pertolongan. 

Etika pendampingan 

Prinsip-prinsip moral yang mengatur pelayanan pendampingan, seperti 

kerahasiaan, penghormatan, integritas, dan tanggung jawab. 

Gembala yang Baik 

Gelar bagi Yesus Kristus yang menegaskan peran-Nya sebagai 

pemimpin, pelindung, penuntun, dan pemelihara umat-Nya. 

Hospitalitas rohani 

Sikap terbuka, menerima, dan menyediakan ruang aman bagi orang lain 

untuk hadir, berbicara, dan dipulihkan di hadapan Allah. 

Inkarnasional 

Pendekatan pelayanan yang meneladani Kristus dengan hadir secara 

nyata, dekat, dan menyentuh kehidupan konkret manusia. 

Integritas 

Keselarasan antara iman, perkataan, motivasi, dan tindakan seseorang. 

Kasih Kristen 

Kasih yang berakar pada kasih Allah di dalam Kristus, dinyatakan melalui 

pengorbanan, kesetiaan, kebenaran, dan pelayanan kepada sesama. 

Kerahasiaan 

Komitmen untuk menjaga informasi pribadi yang dibagikan dalam 

proses pendampingan agar tidak disebarluaskan secara sembarangan. 

Komunitas iman 

Persekutuan orang percaya yang hidup bersama dalam penyembahan, 

firman, doa, saling menolong, dan pertumbuhan rohani. 

Konseling pastoral 

Pelayanan pendampingan yang lebih terarah dan terstruktur dalam 
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konteks gereja untuk menolong seseorang menghadapi persoalan hidup 

dalam terang firman Tuhan. 

Luka batin 

Cedera emosional atau rohani akibat pengalaman pahit seperti 

penolakan, trauma, pengkhianatan, kekerasan, atau kehilangan. 

Pemulihan 

Proses dipulihkannya kehidupan seseorang secara rohani, emosional, 

relasional, dan moral menuju keadaan yang lebih sehat dan utuh. 

Pemuridan 

Proses membentuk seseorang menjadi pengikut Kristus yang bertumbuh 

dalam iman, ketaatan, karakter, dan pelayanan. 

Pendamping rohani 

Orang yang berjalan bersama sesama dalam kasih, doa, firman, dan 

percakapan yang menolong untuk bertumbuh di hadapan Tuhan. 

Pendampingan rohani 

Proses berjalan bersama seseorang dalam terang iman Kristen untuk 

mendengar, meneguhkan, membimbing, dan menolongnya bertumbuh 

secara rohani. 

Pengharapan Kristen 

Keyakinan yang berakar pada Allah dan karya Kristus bahwa hidup, 

penderitaan, dan masa depan berada dalam tangan-Nya yang setia. 

Penghiburan 

Pelayanan yang menolong seseorang mengalami kekuatan, damai, dan 

peneguhan di tengah duka, penderitaan, atau keletihan. 

Penggembalaan 

Pelayanan memelihara, membimbing, melindungi, dan membina umat 

Tuhan secara rohani. 
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Pertobatan 

Perubahan hati dan arah hidup, yaitu berbalik dari dosa kepada Allah 

dalam iman dan ketaatan baru. 

Roh Kudus 

Pribadi Allah yang menghibur, memimpin, menginsafkan, memperbarui, 

dan menguduskan orang percaya. 

Soul care / perawatan jiwa 

Pelayanan yang memberi perhatian pada keadaan terdalam manusia—

pikiran, emosi, relasi, iman, dan luka batin—di hadapan Allah. 

Trauma 

Dampak luka mendalam akibat pengalaman yang sangat menyakitkan, 

menakutkan, atau mengguncang, yang memengaruhi kehidupan batin 

dan relasi seseorang. 

 

 

Daftar Pustaka (APA 7) 
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